
 
 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

Teks soal cerita 

GUNUNG BERAPI 

Gunung berapi  adalah sebagai suatu sistem saluran fluida panas (batuan dalam wujud 

cair atau lava) yang memanjang dari kedalaman sekitar 10 km di bawah permukaan bumi 

sampai ke permukaan bumi, termasuk endapan hasil akumulasi material yang dikeluarkan 

pada saat meletus. Lava adalah batuan cair/ magma yang telah dikeluarkan dari interior 

beberapa planet (termasuk Bumi ) dan beberapa bulannya. Batuan padat yang dihasilkan dari 

pendinginan selanjutnya juga sering disebut sebagai lahar . Fenomena alam gunung meletus 

terjadi karena adanya endapan magma yang ada di perut bumi dan disemburkan oleh gas 

dengan kekuatan besar. Selain tsunami, gunung meletus juga menjadi salah satu bencana 

alam yang mengerikan dan dapat menyebabkan jatuhnya banyak korban jiwa.  

Dapat dikatakan bahwa hampir semua gunung berapi berkaitan dengan daerah 

kegempaan yang aktif, karena berkaitan langsung dengan batas lempeng bumi. Gunung 

meletus bermula dengan adanya perubahan tekanan batas lempeng bumi dan perubahan suhu 

yang drastis. Hal tersebut membuat material batuan disekitarnya meleleh, yang biasa disebut 

dengan magma atau cairan pijar. Magma ini akan membawa material disekitarnya melewati 

rekahan-rekahan menuju permukaan bumi. Bahkan di kedalaman yang relative dalam, suhu 

yang sangat tinggi bukan hanya mampu melelehkan magma bahkan seluruh material yang 

berada di dalam perut bumi. Di saat itu juga akan muncul gas dan bercampur dengan magma. 

Magma yang keluar pada saat gunung meletus terbentuk pada kedalaman 60-160 KM di 

bawah permukaan bumi.  

Lalu gas yang bercampur dengan magma tersebut berada di bawah tekanan bebatuan 

padat yang ada di sekitar kawah sehingga tekanan ini membuat gas dan magma bergerak ke 

permukaan bumi dan meletus secara bersamaan. Hal ini yang menyebabkan terbentuknya 

lubang utama, tempat menyemburnya sebagian besar magma dan material vulkanik lain. 

Ketika semburan telah berhenti, biasanya di bagian puncak gunung akan terbentuk kawah 

yang menyerupai mangkuk dan lubang utama yang terletak di dasar kawah tersebut.  

Letusan gunung berapi dapat menyebabkan dampak negatif dan positif. Dampak 

negatif yang paling terlihat yaitu bahayanya terhadap manusia dan makhluk hidup di 

sekitarnya karena mengeluarkan gas beracun, awan panas, debu vulkanik, dan bebatuan. 

Setelah itu biasanya akan terjadi hujan lahar, rusaknya lahan pertanian dan perkebunan sesaat 

setelah erupsi berakhir. Bahkan sejarah mencatat, pernah ada bencana alam letusan gunung 

berapi yang mengakibatkan tewasnya ribuan orang dan menyebabkan iklim di dunia berubah. 

Sedangkan dampak positif yang bisa terlihat yaitu lahan di daerah gunung berapi menjadi 

subur, material yang keluar bisa dijadikan sebagai mata pencaharian masyarakat, sumber 

daya air, wisata alam, dan energi panas bumi. 

Bencana erupsi Gunung Merapi ini telah mengakibatkan 277 orang meninggal di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan 109 orang meninggal di wilayah Jawa Tengah. 

Puluhan ribu orang mengungsi dan ribuan ternak mati. Bencana tersebut mengakibatkan 

kerusakan dan kerugian besar di wilayah Magelang, Boyolali, Klaten dan Sleman. Dari 

catatan sejarah hari ini yang dihimpun, erupsi Gunung Merapi yang terletak di perbatasan 

Jawa Tengah dan DIY ini terjadi mulai pada tanggal  26 Oktober 2010. Gunung itu 



 

 

mengalami beberapa kali erupsi yang dimulai pada pukul 17.02 WIB. Sejak saat itu, gunung 

dengan tinggi 2.930 meter tersebut mengalami serangkaian erupsi dengan diiringi awan panas 

dan banjir lahar dingin hingga mencapai puncaknya pada 5 November 2010. Erupsi masih 

berlanjut hingga beberapa waktu kemudian. 

Sampai sekarang gunung berapi masih menjadi hal yang menyeramkan bagi manusia 

karena meletusnya gunung berapi dapat mengakibatkan terbentuknya pulau dan danau, 

bahkan dapat menutupi atmosfer bumi yang menyebabkan perubahan suhu yang ekstrim. 

Oleh karenanya, kita perlu memperhatikan skema peringatan gunung berapi di Indonesia 

yang diberikan oleh BMKG. BMKG merupakan sebuah lembaga Pemerintah non departemen 

yang dipimpin seorang kepala badan. BMKG memiliki tugas dengan melaksanakan tugas 

pemerintah di bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika di wilayah Indonesia. Sehingga 

kita dapat menentukan waktu yang tepat untuk mengungsi apabila terjadi erupsi gunung 

berapi di daerah sekitar kita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

 

Tes Memahami Bacaan Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Nama Sekolah  : SD RK.FR. Xaverius Pasar III Namorambe 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester : V/I (GANJIL) 

Materi    : Memahami Bacaan 

Waktu    : 30 Menit 

Jumlah Soal  : 8 

 

Petunjuk   : 1. Tulislah nama kamu di lembar jawaban yang sudah disediakan. 

     2. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini dengan benar dan tepat. 

1. Apa yang dimaksud dengan lava ? 

a. batuan cair/ magma yang telah dikeluarkan dari interior beberapa planet (termasuk 

Bumi) dan beberapa bulannya. 

b. gas yang bercampur dengan magma 

c. kawah yang menyerupai mangkuk 

d. gas dengan kekuatan besar  

 

2. Batuan padat yang dihasilkan dari pendinginan disebut.... 

a. Lahar 

b. Gunung Berapi 

c. Banjir 

d. Erosi 

 

3. Berapa jumlah kedalaman magma yang keluar pada saat gunung meletus ? 

a. 60-160 KM 

b. 60-120 KM 

c. 50-160 KM 

d. 40-160 KM 

 

 

4. Pada tanggal berapakah meletusnya bencana erupsi gunung merapi yang terjadi di 

perbatasan Jawa Tengah dan DIY ? 

a. 26 Oktober 2010 



 

 

b. 25 November 2010 

c. 26 Desember 2010 

d. 23 Oktober 2010 

 

5. Ide pokok dari teks bacaan paragraf pertama adalah .... 

a. gas yang bercampur dengan magma tersebut berada di bawah tekanan bebatuan padat 

yang ada di sekitar kawah 

b. Gunung berapi  adalah sebagai suatu sistem saluran fluida panas (batuan dalam wujud 

cair atau lava) 

c. Magma ini akan membawa material disekitarnya melewati rekahan-rekahan menuju 

permukaan bumi. 

d. Letusan gunung berapi dapat menyebabkan dampak negatif dan positif 

 

6. Ide pokok  dari teks bacaan  paragraf kedua adalah .... 

a. Bencana erupsi Gunung Merapi ini telah mengakibatkan 277 orang meninggal di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan 109 orang meninggal di wilayah Jawa 

Tengah. 

b. Magma yang keluar pada saat gunung meletus terbentuk pada kedalaman 60-160 KM 

di bawah permukaan bumi. 

c. suhu yang sangat tinggi bukan hanya mampu melelehkan magma bahkan seluruh 

material yang berada di dalam perut bumi. 

d. Gunung berapi bermula dengan adanya perubahan tekanan batas lempeng bumi dan 

perubahan suhu yang drastis. 

 

7. Ide pokok  dari teks bacaan  paragraf keempat adalah .... 

a. Rusaknya lahan pertanian dan perkebunan sesaat setelah erupsi berakhir 

b. Letusan gunung berapi dapat menyebabkan dampak negatif dan positif. 

c. letusan gunung berapi yang mengakibatkan tewasnya ribuan orang dan menyebabkan 

iklim di dunia berubah. 

d. Puluhan ribu orang mengungsi dan ribuan ternak mati. 

 

 

 

 

 

8. Dari teks bacaan tersebut, pesan yang kita dapat dari bacaan gunung berapi  adalah .... 

a. Erupsi masih berlanjut hingga beberapa waktu kemudian 

b. kita perlu memperhatikan skema peringatan gunung berapi di Indonesia yang 

diberikan oleh BMKG. BMKG merupakan sebuah lembaga Pemerintah non 

departemen yang dipimpin seorang kepala badan. 



 

 

c. dapat menentukan waktu yang tepat untuk mengungsi apabila terjadi erupsi gunung 

berapi di daerah sekitar kita. 

d. Gunung Berapi dapat menutupi atmosfer bumi yang menyebabkan perubahan suhu 

yang ekstrim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

 

KUNCI JAWABAN  

 

No. 

Soal 

Jawaban  Skor 

1 A 1 

2 A 1 

3 A 1 

4 A 1 

5 B 1 

6 B 1 

7 B 1 

8 B 1 

Total Skor                                                8 

 

 Catatan :  

Nilai Siswa =  Skor yang diperoleh       

  Skor Maksimal  

 

 

 

 

 

 

 

× 100%  Tampubolon, (2016:245) 



 

 

Lampiran 6 

Pertanyaan Wawancara Kepada Siswa Yang Nilainya Rendah 

No  Pertanyaan wawancara 

1 Apakah kamu sering membaca? 

2 Apakah bacaan yang kamu baca kemarin sulit dipahami ? 

3 Apakah banyak kata-kata sulit yang terdapat dalam bacaan tersebut ? 

4 Jika belajar membaca selama ini, bagaimana cara membaca yang dilakukan 

guru? Apakah disuruh membaca satu persatu secara bergantian dengan 

bersuara, atau sekaligus membaca dalam hati ? 

5 Apakah cara mencari ide pokok belum pernah diajari ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

REKAPITULASI DATA NILAI MEMAHAMI BACAAN SISWA KELAS V SD RK 

FR XAVERIUS NAMORAMBE TAHUN AJARAN 2020/2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8

1 AINDO  SIPAYUNG 0 1 0 1 1 0 0 1 4 8 50 Cukup

2 AGINTA  GINTING 0 1 1 1 1 1 1 1 7 8 87,5 Sangat Baik

3 BENTOBA SIBURIAN 0 1 1 1 1 1 1 1 7 8 87,5 Sangat Baik

4 CHINTYA GURUSINGA 0 1 1 1 1 0 0 1 5 8 62,5 Baik

5 CLARA  G. MUNTHE 0 0 1 1 1 0 0 1 4 8 50 Cukup

6 DIONTA  SITEPU 1 0 1 0 0 0 0 1 3 8 37,5 Rendah

7 EGIO ZIVILIAN BARUS 1 0 1 0 1 0 0 0 3 8 37,5 Rendah

8 FALENTIN  SEMBIRING 1 1 1 1 1 0 1 0 6 8 75 Baik

9 GABRIEL TARIGAN TUA 0 1 0 0 1 1 1 1 5 8 62,5 Baik

10 GLADEO  GERNENG 1 0 1 0 0 1 0 0 3 8 37,5 Rendah

11 NICO LANDY ARYOUDA 0 1 1 1 0 0 0 1 4 8 50 Cukup

12 NEYSILLEYA BR BUKIT 1 1 1 1 1 0 0 1 6 8 75 Baik

13 OKTAPIA MANALU 1 1 1 0 1 0 1 0 5 8 62,5 Baik

14 PASCALIS BUKIT 0 0 1 0 1 0 1 1 4 8 50 Cukup

15 PUTRA JEANTA BUKIT 1 0 1 1 1 0 0 0 4 8 50 Cukup 

16 YONATAN  MENDROFA 1 0 1 1 1 0 1 0 5 8 62,5 Baik

17 AYU ANDIRA 1 0 1 1 1 0 0 0 4 8 50 Cukup

18 ANGGA SIREGAR 0 1 1 0 1 1 0 0 4 8 50 Cukup

19 ANGGI SIREGAR 1 1 1 1 1 1 1 0 7 8 87,5 Sangat Baik

20 DINDA GINTING MUNTHE 1 1 1 1 0 1 1 0 6 8 75 Baik

21 EVANDHIKA SINULINGGA 0 0 0 1 1 0 1 0 3 8 37,5 Rendah

22 SATRIA  SILABAN 1 0 1 1 1 0 0 0 4 8 50 Cukup

23 KIELVIN MANALU 1 0 0 0 1 0 0 1 3 8 37,5 Rendah

1325

REKAPITULASI DATA NILAI MEMAHAMI BACAAN SISWA KELAS V 

ASPEK YANG DINILAI 
KETERANGAN 

SD RK FR XAVERIUS NAMORAMBE TAHUN AJARAN 2020/2021

NO NAMA JUMLAH Skor Maks NILAI



= 55,21

rerata nilai 
N

fi

X




23

1325
X



 

 

Lampiran 8 

Distribusi Frekuensi Data Kesulitan memahami bacaan siswa 

 
Sumber : Adopsi dari Nurgiyantoro (2009:363) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Foto 1.1 Menyerahkan Surat Izin Penelitian Kepada Kepala Sekolah 

 

Foto 1.2 Bersama Dengan Wali Kelas V  

Sd Rk Fr Xaverius 

 

 

 



 

 

 

Foto 1.3 Membagikan Teks Bacaan  

 

 
 

 
 

 

 



 

 

 
Foto 1.4 Siswa Membaca Teks Bacaan Yang Sudah Diberikan 

 

 
Foto 1.5 Mengamati Siswa Yang Sedang Membaca 

 

 

 



 

 

 
Foto 1.6 Mengambil Teks Bacaan  

 

 
Foto 1.7 Membagikan Lembar Soal Dan Lembar Tes 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
Foto 1.8 Menjelaskan Cara Pengisian Lembar Tes  

 

 
Foto 1.9 Siswa Sedang Mengerjakan Soal Tes 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Foto 1.10 Foto Bersama Dengan Siswa Kelas V Di Masa Pandemi Covid 

 

 
 

 
 


